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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahanti lkewnflik temuan
penyesuaian audit penyesuaian, untuk memeriksatkete peran dan hubungan
antara auditor dan manajemen klien mereka dalasepnpenyelesaian audit. Teori
stuktural menyatakan bahwa pelaku dan stuktur gaérkait, tidak ada struktur
tanpa aktor, karena tidak ada tindakan tanpa struiibjek penelitian ini adalah
kantor akuntan publik dan klien tempat penelitiakdrja, karena jumlah informan
dalam penelitian ini adalah lima orang. Penelifi@inmenggunakan pendekatan
fenomenologis, karena penelitian ini berkaitan famy dengan gejala yang terjadi
dalam lingkungan interaksi manusia yang terorganietode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil peti@h mencerminkan bahwa
keterkaitan antara auditor dan klien memiliki dami$ utama, yaitu proaktif dan
reaktif. Klien cenderung melakukan tindakan realgdlama konflik dalam
penyesuaian temuan audit, sehingga akan ada tindakaal dan informal dalam
interaksi ini yang akan mempengaruhi hasil audit

Kata kunci : Strukturasi, Penyesuaian konflik, Temuan audifjdimenologi,
Interaksi sosial

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Auditor adalah seorang yang melakukan pemeriksaaara obyektif terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan yang bertujuan untuknio&aa apakah laporan keuangan yang telah
disusun tersebut menyajikan informasi keuanganraewajar, dalam segala hal yang bersifat
material posisi keuangan serta hasil usaha ertitass / perusahaan tersebut. Auditor memiliki
tanggung jawab kepada publik, sehingga apabiladekonflik kepentingan di dalam Kantor
Akuntan Publik maka Auditor dapat menjadi indivighng tetap mempertahankan tanggung jawab
yang dimiliki kepada publik dan tetap menjaga iretegensi dalam hasil audit yang dilakukan.

Semua area profesi auditor saat ini terus menehaslapkan pada situasi sulit yang penuh
dilema etika yang melibatkan pilihan antara nild&inyang bertentangan dimana kesadaran etik
punya peranan yang sangat penting. Dilema etikdisamemiliki artian dimana situasi yang
dihadapi seseorang dimana keputusan mengenaikpegkng pantas harus dibuat. Dilema ini
terjadi pada saat auditor dan klien tidak sepakdiadap beberapa fungsi dan tujuan pemeriksaan
yang akhirnya menyebabkan auditor berada dalarassikonflik. Jika auditor berada dalam situasi
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konflik penting bagi auditor untuk mempertahankdas independensi dalam pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan, jika auditor tidak bersikalependensi maka itu akan mempengaruhi

integritas laporan keuangan yang akan sulit dicdpkarenakan akan sulit mendapatkan pandangan
objektif dan solusi yang terbaik untuk setiap pesat@han yang ada.

Windsor dan Ashkansy (1995) menyatakan bahwa dawamcara yang mereka lakukan
terhadap partner audit senior dari kantor akuntablilb multinasional papan atas, mereka
memperoleh bukti bahwa partner audit menekankartinggrya kemampuan auditor untuk
menyeimbangkan antara etika profesional denganaatekonomi bagi kelangsungan hidup kantor
akuntan yang bersangkutan. Dalam kode etik diungkapakuntan tidak hanya memiliki tanggung
jawab terhadap klienyang membayarnya saja, akapitetemiliki tanggung jawab juga terhadap
publik. Kepentingan publik didefinisikan sebagaip&atingan masyarakat dan institusi yang
dilayani secara keseluruhan. Publik akan mengharap&kuntan untuk memenuhi tanggung
jawabnya dengan integritas, obyektifitas, keseksamarofesionalisme, dan kepentingan untuk
melayani publik. Bahwa profesi akuntan publik itgredang bermata dua. Disatu sisi auditor harus
memperhatikan kredibilitas dan etika profesi, nandisisi lain auditor juga harus menghadapi
tekanan dari klien dalam berbagai pengambilan keyaut. Jika auditor tidak mampu menolak
tekanan dari klien seperti tekanan personal, ematiatau keuangan maka independensi auditor
telah berkurang dan dapat mempengaruhi kualitais. aud

Menurut Roslendr dan Dillard (2003:327), Mengatakeashwa “Pada dasarnya, proyek
Perspektif Indispliner dalam accounting memerlukeeiihat akuntansi melalui berbagai disiplin.”
Interdispliner telah menjadi ciri khas dari penatitakademik akuntansi dengan meminjam teori
dan meteodologi dan disiplin ilmu yang lainnya.

Dalam penugasan audit, pihak auditor akan berikéerdengan pihak manajemen dari
perusahaan yang diaudit. Relasi atau hubunganaakémiua pihak akan menarik untuk diamati
terutama dalam hal apa yang terjadi pada saat [esay@n proses audit. Tujuan penelitian ini adalah
mengamati, memahami, dan memperoleh kesimpulanirbaga sebenarnya strukturasi konflik
penyesuaian temuan audit, dengan meneliti daripgigan dan hubungan antara auditor dengan
manajemen kliennya.

LANDASAN TEORI

Proses Audit
Proses audit adalah suatu metodologi yang tersisngan baik dalam mengorganisasikan
suatu audit untuk memastikan bahwa bukti-bukti yiateh terkumpul telah memadai dan kompeten
serta semua tujuan audit yang tepat telah terggesitian terpenuhi.
Menurut Arens, Elder, & Beasley (2001), proses taongiliputi 4 tahap antara lain :
1. Merencanakandan merancang pendekatan audit
Ada 2 pertimbangan utama yang mempengaruhi jemdgk@atan yang akan digunakan oleh
auditor, yaitu : harus terkumpulnya bukti audit gasukup kompeten agar dapat memenuhi
tanggung jawab profesional auditor dan biaya pemguam bukti audit haruslah seminimal
mungkin. Pertimbangan atas pengumpulan bukti au#hig cukup kompeten serta kewajiban
untuk mengendalikan biaya audit membuat diperlukansuatu perencanaan audit. Rencana
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audit ini harus menghasilkan suatu pendekatan gadg efektif pada suatu tingkat biaya audit
yang wajar. Perencanaan dan perancangan suatikpeandaudit dapat dibagi menjadi beberapa
bagian. Dari 2 bagian - bagian perencanaan tersesfaliti dari :

- Memperoleh pemahaman akan strategi bisnis kisgnndemproses serta menilai resiko

- Memahami pengendalian intern dan menilai resgagendalian

Melaksanakan uji pengendalian dan uji substanad stinsaksi

Ketika auditor telah mengurangi taksiran resikogesalian dengan mendasarkan diri pada
pengidentifikasian pengendalian, ia selanjutnyaatiapengurangi lingkup audit pada sejumlah
tempat di mana akurasi informasi dalam laporan hkgama yang terkait langsung dengan
berbagai pengendalian tersebut harus didukungp#aumpulan berbagai bukti audit. Untuk
menyesuaikan semula, maka auditor harus melakukaatas efektivitas dari pengendalian
tersebut. Prosedur — prosedur yang terkait dengais uji semacam ini umumnya disebut
sebagai uji pengendalian (test of control). Audiiga harus melakukan evaluasi atas pencatatan
berbagai transaksi yang dilakukan oleh klien dermgamverifikasi nilai moneter dari berbagai
transaksi itu. Verifikasi ini dikenal sebagai ujidantif atas transaksi.

Melaksanakan prosedur analitis dan uji rinceldes

Prosedur analitis menggunakan perbandingan — pdiriggan serta berbagai hubungan untuk
menilai apakah saldo akun — akun atau tampilan-dakata lainnya tampak wajar. Sedangkan
uji rincian saldo merupakan berbagai prosedur 8ggsing ditujukan untuk menguji salah saji
moneter pada akun-akun dalam laporan keuangan.

Melengkapi proses audit dan menerbitkan lapatetit

Setelah auditor melengkapi semua prosedur bagipstetjuan audit dan bagi setiap akun dalam
laporan keuangan, merupakan hal yang penting unerhghubungkan semua informasi yang
diperoleh untuk mencapai suatu kesimpulan menyeligntang apakah suatu laporan keuangan
itu telah disajikan secara wajar. Hal ini merupakaatu proses yang sangat subyektif yang
bersandar sepenuhnya pada pertimbangan profesiodibr. Pada prakteknya, auditor secara
terus — menerus akan menggabungkan semua infograagi diperolehnya sepanjang suatu
proses audit. Penggabungan akhir adalah suatu jengé&hir pada saat akhir penugasan audit.
Saat suatu proses audit telah selesai dilakukamtak publik harus menerbitkan sebuah laporan
audit untuk melengkapi laporan keuangan yang dikasikan klien.

PEMBAHASAN

Berdasarkan proses pencarian tema, peneliti mesamgkmuan-temuan yang diperoleh

berdasarkan informasi dari informan. (lihat lampitabel 1.1)
Aturan Yang Mengawasi Tindakan

Kepatuhan adalah suatu kondisi yng tercipta ddreteuk melalui proses dari serangkaian

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, &efman, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.

Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan ddaks&nakan audit untuk memproleh

keyakinan memadai tentang apakahlaporan keuangdmasbeari salah saji material dan
mendapatkan bukti yang memadai. Dalam mengamatilataauditing, auditor independen harus
menggunakan pertimbangannya dalam menentukan prmoaedit yang diperlukan sesuai dengan
keadaan, sebagai basis memadai bagi pendapatnya.
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Kelengkapan data saat prosedur audit vouching ukiak tidak memadai karena tidak
memiliki dokumen pendukung yang lengkap. Laporanakgan klien juga harus sesuai dengan
standar pelaporan yang ada sehingga laporan teérseuiliki kualitas yang baik dan mengandung
informasi yang tidak menyesatkan para pembacanya.

Penolakan Klien Atas Koreksi Temuan Audit

Audit atas laporan keuangan bertujuan untuk merkderpendapat atas laporan keungan
yang disajikan oleh manajemen atau klien. Untukatlamenerima perikatan audit, auditor
berkepentingan untuk mengevaluasi integritas maregje agar auditor mendapatkan keyakinan
bahwa manajemen perusahaan klien dapat diperadyagga laporan keuangan yang diaudit bebas
dari salah saji material sebagai akibat dari adamggritas manajemen.

Saat audit dilakukan seringkali ada perbedaan penidang dialami yang diakibatkan oleh
perbedaan kepentingan antara auditor dan kliemdkadi klien memiliki tujuan dan kepentingan
tertentu, dalam kondisi tersebut umumnya timbulukesm saat harus melakukan penyesuaian
pencatatan klien dengan standar akuntasi yangkierfsehingga klien cenderung menghindari
tanggung jawab dengan berbagai alasan.

Klien seringkali baik sengaja ataupun tidak salalamh mengklasifikasikan suatu akun,
sehingga menyebabkan aset dan pendapatan yangtategrserta hutang yang cenderung
understated. Banyak juga klien yang melakukan pedghan pajak sehingga membuat pelaporan
yang tidak sesuai dengan standar akuntansi yatakbeti Indonesia. Kondisi bisnis di Indonesia
cenderung memiliki lingkungan yang tidak baik sega secara tidak sengaja klien harus
melakukan penghindaran hukum karena terlibat diiaye.

Laporan keuangan yang dibuat oleh klien bertujuatuku pihak internal dan eksternal
perusahaan, apabila klien meminjam uang dari pibakk maka akan melampirkan laporan
keuangan yang sudah diaudit oleh auditor indepiséeta lampiran untuk pelaporan perpajakan,
sehingga disitu timbul kewajiban kepada pihak eksieuntuk memberikan pelaporan keuangan
secara berkala.

Kesepakatan Baru

Peran keseluruhan dari auditor adalah mengololdlrigan/relasi dan hal ini dinilai oleh
semua pihak sebagai hal yang baik. Hubungan /relatra auditor dan manajemen Kklien
mempunyai dua tipe yang prinsipiil yakni: proalddin reaktif. Dalam hubungan proaktif peran
auditor adalah sebagai expert advisor, sedangklEamdaubungan reaktif peran auditor adalah
sebagai pollice officer. Auditor menyadari bahwarakebih baik hubungan dengan klien adalah
proaktif yaitu posisi ideal bagi auditor dan kliggeran auditor sebagai expert advisor membuat
hubungan auditor dan klien tidak mengalami konfii&lainkan auditor sebagai expert advisor dan
klien tidak melakukan negosiasi atau kecurangamggh auditor tidak berada dalam posisi yang
sulit dan tidak diperlukan adanya negosiasi darilikon

Apabila klien melakukan tindakan reaktif maka akamjadi negosiasi dan adanya tindakan
formal dan non formal dalam negosiasi tersebuterKlakan memberikan alasan yang formal
mengenai penyimpangan atau ketidakseusaian ygaditeaat temuan audit didapatkan dan apabila
auditor menggali kecurangannya tersebut maka ktenderung untuk melakukan tindakan
negosiasi non formal yang cenderung dipaksakarddagan alasan yang tidak relevan.
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Dalam proses negosiasi non formal klien akan megkpkan alasan yang jujur tentang
penyimpangan atau kesalahan yang sengaja dibeat kiien meminta auditor untuk memenuhi
kebutuhannya tersebut. Klien yang diharapkan deagditor juga seringkali mengalami tekanan
dari atasan mereka untuk memanipulasi laporan lgaumassehingga klien sebagai pelaku akan
ditekan oleh struktur yaitu top management untukeapai tujuan tertentu yang diinginkan oleh
perusahaan.

Di sisi lain staff auditor dan Manager juga mengaléekanan dari pihak partner auditor.
Partner audit sebagai struktur yang menentukantdsan akhir mengenai hasil temuan audit. Staff
auditor dan Manager akan bertindak sesuai dengautd®an yang dibuat oleh struktur yaitu audit
partner, sebagaimana tidak ada tindakan tanpaustruk

Pihak auditor seringkali membantu klien secara malaauntuk bernegosiasi dengan pihak
klien, dan seringkali keputusan yang dibuat olemddger dan Partner tidak seusai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Sikap Manager dan Panm@urga salah satunya disebabkan oleh tekanan
negosiasi non formal dari klien.

Hasil reduksi transendental merefleksikan bahwandahenjaga etika profesi dibutuhkan
sikap profesionalitas sebagai pegangan prinsip rdkii — nilai aturan etika para informan untuk
dapat melayani kepentingan publik. Sikap ini jugaus dikembangkan oleh sikap moralitas dari
para akuntan yang bekerja di Kantor Akuntan PUKAR). Moralitas dari setiap para akuntan dapat
menilai baik atau tidaknya suatu perbuatan terselaut juga apakah pantas untuk dilakukan atau
tidak. Moralitas dari para akuntan, dapat dilihati ddanya nilai kebenaran. Nilai kebenaran ini
merupakan nilai kebaikan seperti nilai kejujurahisgga dengan sikap kejujuran tersebut dapat
menimbulkan sikap profesionalitas dalam bekerja.

Tabel 1 Hasil Penelitian Konflik Penyesuaian Audit.

No | Temuan Audit| Sisi Auditor Analisis Sisi Klien Alisis
Di dalam biaya| Pertimbangan Temuan audit Dampak Klien ingin biaya
1. | praoperasi materialitas | adalah matrial dan potensial | tersebut dijadikan
terdapat biaya harus dilakukan | kehilangan | expense terlebih
berupa penyesuaian investor dahulu tetapi
community dengan standar menunggu
development pencatatan yang perusahaan
yang sangat ada. beroperasi dan baru
material dalam diidentifikasi. Klien
laporan menginginkan biaya
keuangan yaity tersebut tetap
sebesar 24 dijadikan aset lain-
Milyar rupiah. lain karena apabila
dijadikan beban
maka laporan
keuangan perusahaan
terlihat tidak bagus
dan investor menjadi
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tidak tertarik untuk
berinvestasi

Ditemukan Asersi Jika biaya ini Penghindarn Klientidak mau
project under | manajemen | dikapitalisasi an pajak | dikoreksi karena ada
construction penyajian dan partner tidak yakin kepentingan
yang pengungkapa akan memberikan perpajakan
merupakann | n penyajian dan didalamnya yaitu
biaya pra pengungkapan seperti takut akan
operasi yang yang tepat bagi diperiksa jika loss
disajikan dan pengguna laporan besar dan
diungkapkan keuangan, karena memanfaatkan
secara tidak aset lain-lain ini kerugian perpajakan
tepat. tidak bisa dikemudian hari.
diidentifikasi.
Temuan audit | Kompetensi | Partner meminta | Penghindarn Biaya tersebut akan
yang bukti untuk minimal ada] an hukum | dijadikan biaya
didapatkan dokumen research and
adalah biaya pendukung dari developmet tetapi
community pihak internal susah untuk di
development untuk memastikan sajikan secara jelas (i
yang berada di bahwa bukti audit laporan audit karenag
dalam project tersebut kompeten menyangkut perkara
under untuk mendukung hukum yaitu suap,
construction opini yang akan sehingga klien
sebesar 24M diberikan oleh menghindari masalah
memiliki partner dan dapat hukum yang akan
dokumen dipertimbangkan dihadapi jika
pendukung mengenai biaya menyajikan laporan
yang tidak tersebut. keuangan tersebut
memadai secara detail.
Tujuan laporan, Tanggung Jika tujuan Tanggung | Pihak eksternal yang
audit untuk jawab auditor pelaporan untuk | jawab akan berinvestasi
pihak internal kalangan sendiri | kepada akan melihat laporam
atau eksternal maka saya akan | pihak keuangan perusahaan

mempertimbangka
n untuk mengikuti
kemauan klien
tetapi jika untuk
pihak eksternal
saya tidak bisa

membantu.

eksternal

dan mempengaruhi
dalam pengambilan
keputusan sehingga
klien tidak ingin
terjadi loss yang
besar.
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At

Untuk biaya Standar Penerapan PSAK | Kesalahan | Klien salah
5. | community pelaporan ke dalam bisnis klasifikasi | mengklasifikasikan

development memang sulit biaya pra operasi
sesyai dengan karena praktek dijadikan aset tidak
PSAK 19,yang bisnis di Indonesia lancar,dikarenakan
termasuk dalam dan keberagaman belum mengetahui
biaya pra dalam bisnis dan adanya perubahan
operasi seperti penyesuaian standar akuntansi
izin perusahaan dengan PSAK, terbaru yang
harus Partner mengharuskan
dibebankan mengertibahwa pembebanan biaya
pada saat dalam bisnis pra operasi pada sa
terjadinya. penerapan PSAK terjadinya.

100% memang

sulit.
Ketidaksesuaig Prinsip etika | Jika temuan audit

6. | n pencatatan | profesionalis | harus disesuaikan

klien dengan | me persis dengan
PSAK PSAK maka pasti
mengenai biaya akan disesuaikan
pra operasi karena menyangkut

dengan masalah

profesionalisme

KESIMPULAN

audit.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan darineanayang dilakukan di KAP tempat
peneliti bekerja, maka penelitian ini dapat disitkpn masih banyak temuan dan tindakan
penyimpangan yang dilakukan klien dalam proses pata laporan keuangannya.
Auditorseringkali dihadapkan dengan situasi konéliidit diantaranya diakibatkan karena
adanya ketidakberesan yang harus dilaporkan oléitoauseperti salah saji atau hilang nya jumlah
dalam pengungkapan dalam laporan keuangan yanggdise Nilai kejujuran dan profesionalitas
harus tetap dipertahankan ditengah tekanan yarglalih saat adanya konflik penyesuaian temuan
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